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Abstract  
The development of Artificial Intelligence (AI) technology has opened new 
opportunities in the field of education, including in the acquisition of foreign 
languages such as Arabic. However, the integration of AI into Arabic language 
acquisition, especially for non-native speakers, still requires further exploration. This 
study aims to examine the potential of AI in supporting Arabic language acquisition, 
to identify AI-based learning strategies, and to analyze the challenges encountered in 
its application. This research uses a qualitative method with a library research 
approach. Data were collected from various sources, including scholarly journals, 
books, and articles related to Arabic language learning and AI technology. The data 
were analyzed descriptively and analytically by classifying and synthesizing relevant 
information. The findings show that AI holds significant potential in enhancing Arabic 
language acquisition through features such as chatbots, e-learning platforms, 
interactive quizzes, and conversation simulations. These strategies provide a more 
flexible, engaging, and personalized learning experience. However, challenges such as 
limited vocabulary, mistranslations, overdependence on technology, and access 
limitations still persist. Therefore, the use of AI should be balanced with contextual 
and critical approaches to ensure that Arabic language acquisition becomes more 
meaningful and effective. 
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PENDAHULUAN  

Kehadiran teknologi Artificial Intelligence (AI) menjadi teman bagi manusia, ikut 
membantu menjaga keberlanjutan hidup di berbagai bidang (Farwati et al., 2023), 
terutama dibidang Pendidikan (Hanila & Alghaffaru, 2023). Di tengah era digital saat 
ini, proses pembelajaran bahasa tidak lagi terbatas pada ruang kelas tradisional atau 
interaksi langsung antara guru dan siswa, melainkan mulai didukung oleh berbagai 
platform cerdas yang mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih personal, 
fleksibel, dan adaptif (Fahoni et al., 2023). Kemajuan teknologi AI turut memberikan 
pengaruh dalam pembelajaran bahasa asing (Syahira et al., 2023).  

Sejumlah penelitian terbaru juga menunjukkan kontribusi AI dalam pembelajaran 
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bahasa. Misalnya, (Ikhsan et al., 2025) menemukan bahwa penggunaan AI di tingkat 
sekolah menengah mampu meningkatkan keterlibatan siswa, meskipun masih 
menghadapi kendala teknis. Sementara itu, (Amelia & Sofa, 2025) menyoroti strategi 
pembelajaran berbasis AI dalam membaca teks Arab yang terbukti dapat meningkatkan 
literasi pelajar. Selain itu, penelitian (Nurhayati et al., 2024) mengungkap dinamika 
pembelajaran agama berbasis AI yang memperlihatkan potensi besar sekaligus 
tantangan terkait akses teknologi di daerah tertentu. Ketiga studi tersebut menegaskan 
bahwa pemanfaatan AI dalam pendidikan bahasa, termasuk bahasa Arab, masih 
memerlukan kajian lebih mendalam untuk menemukan pola penerapan yang optimal. 

Bahasa Arab sebagai salah satu bahasa internasional memiliki peran penting 
dalam berbagai aspek keagamaan, sosial, dan budaya, khususnya bagi umat Islam 
(Pane, 2018). Selain itu, bahasa Arab juga digunakan secara luas di berbagai negara 
Timur Tengah dan Afrika Utara, menjadikannya bahasa yang strategis dalam hubungan 
diplomatik, ekonomi, dan pendidikan internasional (Ridho et al., 2023). Meski begitu, 
mempelajari bahasa Arab bukanlah hal yang sederhana, khususnya bagi mereka yang 
bukan penutur asli. Kerumitan sistem bahasanya dan perbedaan struktur dengan 
bahasa ibu penutur menuntut adanya strategi khusus agar proses pemerolehan berjalan 
optimal (Syauqi, 2020).  

Pemerolehan bahasa merupakan proses alami yang dialami oleh setiap individu 
dalam memperoleh kemampuan berbahasa melalui interaksi dengan lingkungan 
sekitar (Humairoh & Agustina, 2021). Proses ini terjadi tanpa adanya tekanan formal 
atau instruksi langsung, melainkan berkembang secara bertahap seiring dengan 
pengalaman berkomunikasi yang diperoleh individu dalam kehidupan sehari-hari 
(Dalimunthe et al., 2024). Pemerolehan bahasa menjadi salah satu aspek penting dalam 
perkembangan manusia, karena melalui bahasa, individu dapat menyampaikan 
pikiran, perasaan, serta membangun hubungan social (Rahayu, 2019). Kemampuan  
pemerolehan bahasa berkaitan  dengan  kemampuan  mendengar  dan pengucapan  
yang  baik. (Gunawan dan Amrullah, 2024) 

Stephen Krashen, salah satu tokoh dalam bidang pemerolehan bahasa, 
membedakan antara dua konsep penting, yaitu pemerolehan bahasa (acquisition) dan 
pembelajaran bahasa (learning). Pemerolehan bahasa berlangsung secara alami dalam 
situasi komunikasi yang bermakna (Warseto et al., 2019b). Adapun pembelajaran 
bahasa bersifat formal, terstruktur, dan biasanya terjadi di lingkungan pendidikan 
(Setiyawan, 2018). Menurut Krashen, pemerolehan lebih efektif dalam membentuk 
kompetensi berbahasa yang baik karena terjadi dalam konteks penggunaan bahasa yang 
nyata dan bermakna bagi pembelajar. (Annisa et al., 2023) menyoroti tentang faktor 
yang memengaruhi keberhasilan pemerolehan bahasa kedua, antara lain usia, motivasi, 
lingkungan, dan metode pembelajaran. (Sentosa & Apriliani, 2020) menekankan 
pentingnya peran interaksi sosial dan lingkungan budaya dalam proses pemerolehan 
bahasa. Kedua teori ini menegaskan bahwa pemerolehan bahasa tidaklah sederhana, 
melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor dari dalam diri individu dan faktor 
lingkungan. 

Namun, pemerolehan bahasa Arab bukanlah proses yang mudah, terutama bagi 
penutur non-Arab. Kompleksitas sistem bahasa Arab serta perbedaan struktur 
linguistik dengan bahasa ibu penutur membuat proses pemerolehan bahasa ini 
memerlukan strategi khusus agar dapat berjalan efektif. Sebagian besar pelajar bahasa 
Arab menghadapi hambatan dalam penguasaan kosakata, struktur kalimat, serta 
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pelafalan yang benar (Amelia & Sofa, 2025). Selain itu, pemahaman konteks budaya 
Arab juga menjadi tantangan tersendiri yang tidak bisa diabaikan dalam proses 
pemerolehan bahasa. Dalam situasi tersebut, dibutuhkan metode pembelajaran yang 
tidak hanya mampu menyampaikan materi secara informatif, tetapi juga dapat 
mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam, dinamis, dan berbasis teknologi. 

Seiring berkembangnya teknologi, berbagai aplikasi berbasis AI seperti Google 
Translate, ChatGPT, Duolingo, dan platform pembelajaran daring lainnya mulai 
dimanfaatkan dalam proses pemerolehan bahasa asing, termasuk bahasa Arab (Adel, 
2022). Aplikasi-aplikasi ini menawarkan beragam kemudahan, mulai dari fitur 
terjemahan instan, latihan percakapan, hingga pengenalan kosakata yang disesuaikan 
dengan kebutuhan pengguna. Kehadiran teknologi AI tersebut membuka peluang baru 
bagi pelajar bahasa Arab untuk belajar secara lebih fleksibel, interaktif, dan mandiri 
(Bensalah, 2021).   

Artificial Intelligence (AI) adalah teknologi kecerdasan buatan yang memiliki 
kemampuan untuk melakukan hal-hal seperti yang dilakukan manusia, seperti 
mengajar bahasa (Evy Nur Rohmawaty et al., 2024). AI telah mengubah cara manusia 
belajar bahasa secara signifikan. Sekarang, teknologi ini dapat membuat sistem yang 
interaktif, responsif, dan dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan pengguna 
(Saputra et al., 2023). Artificial Intelligence (AI) kini tidak lagi sekadar alat bantu, tetapi 
telah berkembang menjadi mitra belajar yang cerdas dan adaptif. Dengan 
kemampuannya menyesuaikan materi berdasarkan kebutuhan dan kemampuan 
masing-masing pelajar, AI mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
personal dan relevan. Melalui fitur interaktif seperti rekomendasi materi, evaluasi 
otomatis, dan latihan berbasis performa, AI membantu pelajar mengatasi kesulitan 
secara langsung dan efisien. Ini menjadikan proses belajar lebih menarik, fleksibel, dan 
selaras dengan perkembangan teknologi masa kini. (N. P. R. M. Dewi et al., 2025). 

AI telah banyak digunakan dalam pendidikan bahasa dalam berbagai bentuk 
aplikasi.  Platform e-learning, chatbot, penerjemah otomatis, dan kuis interaktif adalah 
semua alat yang dirancang untuk membantu orang belajar bahasa dengan lebih cepat 
dan lebih efisien. Aplikasi ini memiliki banyak fitur, seperti pengenalan kosakata, 
latihan percakapan, dan koreksi tata bahasa instan. Selain itu, AI memiliki kemampuan 
untuk menyesuaikan materi dan metode belajar dengan kemampuan, minat, dan 
kemajuan setiap pengguna (Sutikno & Wulan, 2025). 

Menurut (Fitri & Hasibuan, 2024) Menggunakan AI untuk pembelajaran bahasa 
Arab telah menunjukkan potensi yang sangat besar, meskipun saat ini masih sangat 
awal dan masih dalam tahap pengembangan. Sekarang ada beberapa aplikasi berbasis 
AI yang dapat membantu sesorang belajar bahasa Arab, seperti menguasai kosakata, 
memahami teks, dan berbicara secara mandiri. Namun, AI masih perlu berkembang, 
terutama dalam hal keakuratan terjemahan, konteks budaya, dan pengenalan berbagai 
ragam bahasa Arab. 

Selain itu, AI juga memungkinkan personalisasi materi belajar yang disesuaikan 
dengan kemampuan dan kebutuhan masing-masing individu, memberikan fleksibilitas 
waktu dan tempat belajar yang tidak terbatas. Namun, di balik berbagai kelebihan 
tersebut, penggunaan AI dalam pemerolehan bahasa Arab tidak lepas dari berbagai 
kendala. Salah satu isu utama adalah keterbatasan akurasi terjemahan, terutama ketika 
AI harus menangani kata-kata atau ungkapan yang memiliki makna kultural tertentu 
atau konteks yang kompleks (Nurfasilah et al., 2024). Selain itu, beberapa platform AI 
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belum mampu sepenuhnya memahami ragam dialek dalam bahasa Arab, yang terdiri 
dari berbagai variasi seperti Arab Fus-ha (standar), dan dialek lokal seperti Mesir, 
Levant, dan Maghribi. 

Tantangan lain yang juga perlu mendapat perhatian adalah kecenderungan 
pengguna untuk terlalu bergantung pada teknologi, yang dalam jangka panjang dapat 
menghambat kemampuan berpikir kritis dan praktik bahasa secara langsung (Ikhsan et 
al., 2025). Tidak hanya itu, terdapat pula tantangan dari sisi infrastruktur dan akses 
(Nurhayati et al., 2024). Tidak semua pelajar atau lembaga pendidikan memiliki 
perangkat yang memadai atau akses internet yang stabil untuk memanfaatkan teknologi 
AI secara optimal. Hal ini berpotensi menciptakan kesenjangan digital dalam dunia 
pendidikan, khususnya di daerah-daerah yang belum terjangkau jaringan teknologi 
modern. Oleh karena itu, penerapan AI dalam pemerolehan bahasa Arab harus 
dilakukan dengan mempertimbangkan aspek inklusivitas dan keberlanjutan. 

Berdasarkan fenomena tersebut, terdapat beberapa pertanyaan yang penting 
untuk dikaji lebih lanjut. Pertama, bagaimana potensi teknologi AI dalam mendukung 
pemerolehan bahasa Arab? Kedua, strategi-strategi apa saja yang ditawarkan oleh 
teknologi AI untuk membantu proses pemerolehan bahasa Arab? Ketiga, apa saja 
tantangan yang dihadapi dalam pemerolehan bahasa Arab berbasis AI? Pertanyaan-
pertanyaan ini menjadi dasar bagi penelitian studi pustaka yang berfokus pada 
pemanfaatan teknologi AI dalam pemerolehan bahasa Arab di era digital saat ini. 

Penelitian ini memiliki kebaruan pada fokus kajian yang tidak hanya menyoroti 
potensi AI dalam pembelajaran bahasa Arab, tetapi juga menyatukan analisis mengenai 
strategi pembelajaran dan tantangan implementasi secara komprehensif. Jika 
penelitian sebelumnya umumnya membahas salah satu aspek secara terpisah (misalnya 
strategi pembelajaran atau kendala teknis), maka penelitian ini menghadirkan sintesis 
utuh yang dapat menjadi pijakan bagi pengembangan penelitian selanjutnya maupun 
penerapan praktis di lapangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi AI dalam mendukung 
pemerolehan bahasa Arab, mendeskripsikan berbagai strategi pemerolehan bahasa 
Arab yang memanfaatkan teknologi AI, serta menganalisis tantangan-tantangan yang 
muncul dalam proses pemerolehan bahasa Arab berbasis AI. Dengan pendekatan studi 
pustaka, penelitian ini mengumpulkan berbagai literatur, teori, dan hasil-hasil 
penelitian sebelumnya yang relevan guna memberikan gambaran yang lebih utuh dan 
mendalam mengenai pemanfaatan AI dalam konteks pembelajaran bahasa Arab. 
Melalui kajian ini, penulis berharap dapat memberikan kontribusi ilmiah yang berguna 
bagi berbagai pihak, mulai dari akademisi, praktisi pendidikan, pengembang teknologi 
pembelajaran, hingga para pelajar bahasa Arab sendiri. Informasi dan temuan yang 
disajikan dalam kajian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 
merancang strategi pemerolehan bahasa Arab yang lebih efektif, menarik, dan adaptif 
terhadap kebutuhan zaman. Di samping itu, penelitian ini juga mengajak para 
pemangku kebijakan dan institusi pendidikan untuk lebih terbuka terhadap 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, tanpa mengesampingkan nilai-nilai 
pedagogis dan konteks kultural yang menjadi bagian tak terpisahkan dari bahasa Arab 
itu sendiri. 

Dengan demikian, latar belakang ini memberikan landasan penting untuk 
menjelaskan urgensi dan relevansi dari penelitian mengenai pemerolehan bahasa Arab 
berbasis Artificial Intelligence. Kajian ini tidak hanya menyentuh aspek teknis 
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pembelajaran, tetapi juga mengulas dimensi kultural, etis, dan praktis yang menyertai 
penggunaan teknologi dalam proses pendidikan bahasa di era digital. Dalam jangka 
panjang, diharapkan hasil penelitian ini mampu membuka wawasan baru dan menjadi 
pemicu bagi penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan aplikatif di masa mendatang. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka 
(library research). Studi ini dilakukan dengan cara menelusuri, mengumpulkan, dan 
menganalisis berbagai referensi ilmiah yang berkaitan dengan pemerolehan bahasa 
Arab berbasis Artificial Intelligence (AI). Sumber-sumber yang digunakan meliputi 
buku, artikel jurnal, prosiding, dan laporan penelitian, baik nasional maupun 
internasional, yang relevan dengan topik kajian. 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui dokumentasi terhadap literatur-
literatur yang telah dipilih secara purposive, yaitu berdasarkan kesesuaian isi dengan 
fokus penelitian. Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengakses berbagai 
platform akademik seperti Google Scholar, DOAJ, serta situs jurnal yang menyediakan 
artikel tentang pemerolehan bahasa, pembelajaran bahasa Arab, dan pemanfaatan AI 
dalam pendidikan. 

Analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif-analitis, yaitu dengan membaca, 
memahami, lalu mengklasifikasikan hasil-hasil kajian yang ditemukan, kemudian 
menarik benang merah antara konsep teori pemerolehan bahasa, peran AI dalam 
pendidikan bahasa Arab, potensi yang ditawarkan, strategi-strategi AI yang dapat 
digunakan, serta tantangan yang muncul. Selanjutnya, hasil analisis tersebut disusun 
secara sistematis untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. 

Sebagai instrumen penelitian, penulis menyusun kisi-kisi analisis yang berfungsi 
sebagai pedoman dalam mengklasifikasikan literatur yang ditinjau. Kisi-kisi tersebut 
mencakup tiga aspek utama: 1) Potensi teknologi AI dalam mendukung pemerolehan 
bahasa Arab (misalnya efektivitas penggunaan chatbot, platform e-learning, simulasi 
percakapan). 2) Strategi pembelajaran bahasa Arab berbasis AI yang ditawarkan dalam 
berbagai penelitian. 3) Tantangan yang dihadapi dalam implementasi AI pada 
pembelajaran bahasa Arab, baik dari segi teknis, pedagogis, maupun aksesibilitas.  

Dengan adanya kisi-kisi ini, setiap literatur yang dikaji dapat dipetakan secara 
sistematis sehingga hasil analisis lebih terarah dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

HASIL PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN  

Potensi AI dalam Pemerolehan Bahasa Arab 
Salah satu kemudahan yang sangat mungkin yang ditawarkan oleh teknologi 

kecerdasan buatan (AI) dalam proses pemerolehan bahasa Arab adalah akses ke materi 
asli dalam bentuk teks, audio, dan video berbahasa Arab. Salah satu kemudahan yang 
sangat mungkin yang ditawarkan oleh teknologi AI untuk proses pemerolehan bahasa 
Arab adalah akses ke materi asli dalam bentuk teks, audio, dan video berbahasa Arab. 
Materi ini termasuk berita, percakapan sehari-hari, film, ceramah agama, hingga karya 
sastra klasik Arab yang dapat diakses dengan mudah melalui berbagai platform (I. S. 
Dewi et al., 2022).  
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Temuan penelitian terbaru juga menunjukkan efektivitasnya di lapangan. 
Misalnya (Ikhsan et al., 2025) menemukan bahwa penggunaan AI di tingkat sekolah 
menengah mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 
meskipun masih terdapat kendala teknis. Hal ini memperkuat bahwa AI bukan hanya 
menyediakan akses materi, tetapi juga memfasilitasi interaksi aktif yang berdampak 
pada motivasi belajar. 

AI juga terbukti efektif diterapkan di tingkat pendidikan dasar. (Siagian & Sofiyah, 
2024) dalam penelitiannya menemukan bahwa implementasi Artificial Intelligence di 
sekolah dasar mampu membantu siswa mengembangkan kemampuan belajar yang 
lebih mandiri, meningkatkan kompetensi akademik, sekaligus menumbuhkan 
kreativitas melalui aktivitas berbasis teknologi digital. Penelitian ini menegaskan bahwa 
penerapan AI di sekolah dasar bukan hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, 
tetapi juga sebagai sarana inovatif yang mendorong siswa beradaptasi dengan tuntutan 
abad ke-21. Temuan tersebut memperkuat urgensi penerapan AI dalam dunia 
pendidikan, khususnya pada jenjang sekolah dasar di era digitalisasi yang terus 
berkembang. 

AI tidak hanya menyediakan materi otentik, tetapi juga menyediakan layanan 
interaktif yang dapat disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan setiap pengguna 
(Rafieian & Yoganarasimhan, 2022). Dengan ini Pelajar dapat memilih topik yang 
mereka sukai, tingkat kesulitan, dan metode pembelajaran yang paling cocok dengan 
aplikasi pembelajaran berbasis AI. AI secara otomatis melacak kemajuan pengguna, 
menilai hasil latihan, dan secara otomatis menyesuaikan materi berikutnya agar sesuai 
dengan kemampuan pelajar.  Dengan sistem yang fleksibel ini, proses pemerolehan 
bahasa Arab menjadi lebih efisien karena dapat disesuaikan dengan ritme belajar 
individu. 

Keunggulan tambahan AI dalam pemerolehan bahasa Arab adalah 
kemampuannya memberikan umpan balik secara langsung. AI dapat mendeteksi 
kesalahan pelafalan, tata bahasa, dan penggunaan kosa kata yang tidak tepat ketika 
pengguna berlatih berbicara atau menulis (Rugaiyah, 2023). Setelah itu, Penjelasan 
yang mudah dipahami oleh pengguna akan diberikan kemudian oleh sistem AI. fitur ini 
sangat bermanfaat bagi pelajar karena membantu mereka memperbaiki kesalahan dan 
meningkatkan kemampuan berbahasa Arab mereka secara mandiri tanpa bergantung 
pada guru atau tutor. 

Secara konseptual, keunggulan ini selaras dengan pandangan Krashen yang 
menekankan pentingnya input yang bermakna dalam pemerolehan bahasa. Input yang 
otentik dan interaktif melalui AI dapat memberikan pengalaman komunikasi yang 
mendekati konteks nyata (Warseto et al., 2019a). 

Melalui berbagai kelebihannya, teknologi AI memiliki peluang besar untuk 
membantu mempercepat sekaligus memudahkan proses belajar bahasa Arab. Tidak 
hanya berfokus pada penguasaan kosakata dan kemampuan berbicara, AI juga berperan 
penting dalam membantu pelajar mengenal lebih dalam budaya, tradisi, serta nilai-nilai 
yang melekat dalam bahasa Arab itu sendiri. Kehadiran AI dalam pembelajaran mampu 
menghadirkan suasana belajar yang lebih hidup, menarik, dan interaktif, sejalan 
dengan perkembangan teknologi saat ini. Dengan demikian, penggunaan AI diharapkan 
dapat mendorong semangat belajar dan meningkatkan capaian para pelajar bahasa 
Arab, baik yang belajar di lingkungan formal maupun secara mandiri di luar kelas. 
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Strategi Pemerolehan Bahasa Arab Berbasis AI 
Di tengah perkembangan era digital saat ini, berbagai metode berbasis Artificial 

Intelligence (AI) dapat dimanfaatkan untuk membantu proses pemerolehan bahasa 
Arab. Salah satu metode yang cukup menarik adalah penggunaan chatbot berbahasa 
Arab, yakni program percakapan cerdas yang dirancang khusus untuk melatih 
kemampuan berbicara pelajar (Ramadhan, 2023). Melalui fitur ini, pengguna dapat 
berlatih berdialog dalam bahasa Arab, menyampaikan berbagai pertanyaan, dan 
menerima respons langsung dari chatbot, sehingga proses pembelajaran terasa lebih 
dinamis, interaktif, dan mendekati situasi nyata. 

AI juga terbukti membawa perubahan signifikan dalam strategi pembelajaran 
bahasa Arab. Asfar et al. (2023) menemukan bahwa penggunaan Artificial Intelligence 
tidak hanya membantu siswa dalam pemerolehan kosakata (mufradat) dan penguasaan 
tata bahasa (qawaid), tetapi juga efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi 
(maharah kalam) melalui latihan interaktif. Penelitian ini menegaskan bahwa AI 
mampu mendefinisikan ulang paradigma pembelajaran bahasa Arab dengan 
menyediakan pendekatan yang lebih fleksibel, efisien, dan adaptif terhadap kebutuhan 
siswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa AI berfungsi bukan hanya sebagai alat 
bantu teknis, melainkan sebagai media inovatif yang mampu mengintegrasikan 
berbagai aspek pembelajaran Bahasa, mulai dari penerjemahan (tarjamah), 
keterampilan berbahasa, hingga asesmen. sehingga siswa dapat belajar secara lebih 
efektif di era digital. 

Selain itu, terdapat pula platform e-learning berbasis AI yang mampu 
menyesuaikan materi pembelajaran dengan kemampuan dan kebutuhan masing-
masing pengguna. Platform ini akan mengatur topik, tingkat kesulitan, serta metode 
belajar sesuai dengan perkembangan pelajar (Rusdiana & AR, 2024). Tidak kalah 
menarik, AI juga menawarkan simulasi percakapan dan penerjemahan secara real-time 
yang dapat melatih keterampilan listening dan speaking dengan cepat (Indriana & 
Ahmad, 2025). Fitur ini memungkinkan pelajar untuk berinteraksi dengan bahasa Arab 
dalam berbagai situasi secara langsung dan praktis. 

Sebagai upaya untuk membuat proses pembelajaran lebih bervariasi, teknologi AI 
menawarkan beragam kuis dan permainan interaktif yang dirancang secara menarik. 
Fitur ini memungkinkan pelajar untuk mengasah kemampuan bahasa Arab mereka 
sambil bermain, sehingga proses belajar terasa lebih seru dan jauh dari kesan monoton 
(Amal & Anwar, 2024). Melalui beragam strategi yang ditawarkannya, AI tidak hanya 
berperan sebagai alat bantu teknis, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu membuat 
proses pemerolehan bahasa Arab menjadi lebih efektif dan menyenangkan. 
Kemampuan AI dalam menyajikan pembelajaran yang interaktif, adaptif, dan berbasis 
kebutuhan individu menjadikan pengalaman belajar terasa lebih hidup. Hal ini sangat 
sesuai dengan karakter generasi digital masa kini yang cenderung menyukai 
pendekatan belajar yang cepat, praktis, dan penuh variasi. Dengan demikian, AI 
membuka peluang baru untuk mengakses pembelajaran bahasa Arab secara fleksibel 
dan lebih sesuai dengan gaya belajar modern. 

Berdasarkan berbagai strategi yang telah ditawarkan, dapat dilihat bahwa 
penggunaan AI dalam proses pemerolehan bahasa Arab memberikan peluang yang luas 
bagi para pelajar untuk belajar dengan cara yang lebih kekinian, efektif, dan 
menyenangkan. Fitur-fitur seperti chatbot, kelas daring berbasis AI, simulasi 
percakapan, hingga permainan interaktif mampu menghadirkan pengalaman belajar 
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yang fleksibel serta sesuai dengan kebutuhan individu. Ke depannya, diharapkan 
teknologi AI ini terus berkembang agar proses belajar bahasa Arab tidak hanya menjadi 
lebih mudah dijangkau, tetapi juga lebih kaya makna dan tetap mencerminkan nilai-
nilai budaya Arab yang luhur. 

 
Tantangan Pemerolehan Bahasa Arab Berbasis AI 

AI juga menghadirkan peluang besar sekaligus tantangan dalam pembelajaran 
bahasa Arab. (Hanandeh et al., 2024) menemukan bahwa pemanfaatan aplikasi 
Artificial Intelligence mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Arab 
dibandingkan metode tradisional, terutama dalam aspek penerjemahan, pengolahan 
bahasa alami, dan pembelajaran interaktif. Penelitian ini menegaskan bahwa AI dapat 
berfungsi tidak hanya sebagai sarana pembelajaran, tetapi juga sebagai alat bantu 
generatif dan proofreading yang memperkaya keterampilan bahasa Arab siswa. Meski 
demikian, penelitian ini juga mencatat adanya kendala berupa keterbatasan sumber 
daya, variasi dialek, dan kebutuhan pengembangan perangkat yang lebih sesuai dengan 
karakteristik linguistik Arab. Temuan ini memperlihatkan bahwa AI berperan penting 
dalam menjembatani kesenjangan antara bahasa Arab dan teknologi modern, sekaligus 
membuka arah baru untuk strategi pemerolehan bahasa Arab berbasis AI di masa 
depan. 

Di balik berbagai kemudahan yang ditawarkan teknologi Artificial Intelligence (AI) 
dalam belajar bahasa Arab, ternyata ada beberapa tantangan yang tidak bisa diabaikan. 
Salah satu masalah yang sering muncul adalah soal kosakata dan makna. Meskipun AI 
bisa menerjemahkan kata atau kalimat ke dalam bahasa Arab, terkadang hasilnya 
kurang tepat, apalagi jika berkaitan dengan budaya Arab yang kaya akan ungkapan 
khusus. AI belum sepenuhnya mampu menangkap nuansa-nuansa makna yang hanya 
bisa dipahami lewat pemahaman budaya (Syagif, 2023). 

Selain itu, kesalahan terjemahan juga masih sering terjadi (Latifah & Djamilah, 
2024). Walaupun AI terus berkembang dengan teknologi canggih, terkadang hasil 
terjemahan yang diberikan tidak sesuai dengan maksud sebenarnya. Hal ini bisa 
membingungkan pelajar yang masih dalam proses belajar. Apalagi kalau belum 
memiliki dasar yang kuat dalam bahasa Arab, risiko salah paham bisa lebih besar, dan 
ini tentu akan mempengaruhi hasil belajar mereka. 

Ketergantungan terhadap teknologi juga jadi tantangan tersendiri (Anggraeni & 
Elan Maulani, 2023). Karena merasa lebih praktis, sebagian pelajar jadi terlalu 
mengandalkan AI untuk menerjemahkan atau berlatih berbicara. Padahal, belajar 
bahasa butuh latihan langsung  baik berbicara dengan orang lain, mendengarkan 
percakapan asli, atau terlibat dalam suasana berbahasa. Jika terlalu bergantung pada 
AI, kemampuan berkomunikasi di situasi nyata bisa jadi kurang terasah. 

Tak hanya itu, akses terhadap teknologi juga belum merata. Tidak semua sekolah 
atau pelajar punya fasilitas perangkat dan internet yang cukup untuk memanfaatkan 
teknologi AI dalam belajar. Akibatnya, tidak semua orang punya kesempatan yang sama 
untuk belajar bahasa Arab dengan cara yang modern dan interaktif. Kondisi ini tentu 
menjadi tantangan, terutama bagi mereka yang tinggal di daerah dengan keterbatasan 
teknologi (Jamil, 2022). 

Melihat berbagai tantangan tersebut, bisa disimpulkan bahwa meskipun AI 
membawa banyak manfaat dalam pemerolehan bahasa Arab, kita tetap perlu bijak 
dalam menggunakannya. AI memang bisa membantu, tapi jangan sampai menggeser 
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pentingnya belajar secara langsung dan memahami budaya Arab yang sesungguhnya. 
Selain itu, pemerataan akses teknologi juga penting, supaya semua pelajar bisa 
merasakan manfaat teknologi ini tanpa terkendala fasilitas. 

SIMPULAN  

Melihat berbagai potensi dan tantangan yang ada, penulis menyarankan agar 
penggunaan AI dalam pembelajaran bahasa Arab dilakukan secara bijak dan 
proporsional. Pelajar sebaiknya tidak sepenuhnya bergantung pada teknologi, 
melainkan tetap melibatkan metode pembelajaran langsung, seperti berinteraksi 
dengan penutur asli atau mengikuti kegiatan berbahasa secara nyata. Selain itu, penting 
bagi lembaga pendidikan untuk memfasilitasi akses teknologi secara merata, agar 
seluruh pelajar dapat menikmati kemudahan belajar dengan AI tanpa terkendala 
perangkat atau jaringan. 

Di sisi lain, pengembang aplikasi AI diharapkan dapat terus menyempurnakan 
fitur-fitur bahasa Arab, terutama dalam hal penerjemahan konteks budaya, pelafalan, 
dan kosakata khusus. Diharapkan ke depan, teknologi AI bisa menjadi alat bantu yang 
tidak hanya efektif, tetapi juga bermakna, serta mampu memperkaya proses 
pemerolehan bahasa Arab sesuai dengan nilai-nilai budaya yang melekat di dalamnya  
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